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Arus globalisasi pada abad 21 semakin berkembang pesat sehingga
persaingan di dunia semakin tinggi. Perubahan global yang terjadi menuntut
sumber daya manusia (SDM) harus selalu siap menghadapi tantangan
sehingga dibutuhkan ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui jalur
pendidikan. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya meningkatkan
mutu pendidikan salah satunya dengan melakukan penyempurnaan
kurikulum dengan perubahan kurikulum dari KTSP 2006 menjadi kurikulum
2013.

Penerapan kurikulum 2013 bertujuan untuk memperbaiki kompetensi
lulusan dengan kesesuaian kecukupan, keluasan, dan kedalaman materi,
melakukan perubahan proses pembelajaran dan reformasi penilaian.
Strategi integrasi implementasi kurikulum 2013 disesuaikan dengan
perubahan paradigma pembelajaran abad 21, yaitu perubahan pola
pembelajaran yang mengalami pergeseran pola pikir dan pola tindak dalam
prosesnya.! Salah satu mata pelajaran yang mengalami perubahan pola
pembelajaran cukup besar yakni matematika.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan umum yang menjadi dasar
perkembangan teknologi dan memajukan daya pikir seseorang.?
Matematika perlu dikuasai sejak Sekolah Dasar (SD) agar peserta didik
dapat memahami konsep-konsep dasar matematika sehingga dapat
menjadi bekal untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari diberbagai aspek kehidupan. Pembelajaran
matematika di SD terintegrasi dengan pendekatan tematik terpadu, tetapi

untuk kelas IV, V, dan VI pembelajaran matematika disajikan secara
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terpisah dalam pembelajaran tematik agar peserta didik mendapatkan
pemahaman konsep secara mendalam.?

Sesuai analisis kedalaman dan keluasan materi kurikulum 2013, mata
pembelajaran matematika tingkat SD, mengharuskan peserta didik aktif
dalam mengkonstruksi pengetahuan dan terbiasa berpikir secara kritis dan
algoritmis sehingga dapat menjawab permasalahan yang diajukan
pendidik. Dalam hal ini, proses pembelajarannya dimulai dari melakukan
pengamatan permasalahan konkret, lalu ke semi konkret, semi abstrak,
sampai akhirnya peserta didik mengabstraksi permasalahan melalui rumus-
rumus yang dipahami asal-usulnya (bukan rumus-rumus yang hanya
dihafal). Untuk itu, dibutuhkan kemampuan untuk mengembangkan
proses berpikir  secara sistematis sesuai dengan pola pembelajaran
sehingga dapat menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan 21st century partnership learning framework terdapat 6

kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik abad 21, yaitu

(1) critical-thinking and problem solving skills; (2) communication and
collabboration skill; (3) creativity and innovation skills; (4) information
and communication technology literacy; (5) contextual learning skills;
and (6) information and media literacy skills.®

Selanjutnya, The National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM) dalam standar kurikulum dan evaluasi menyebutkan bahwa ada 4
kemampuan matematis, yaitu kemampuan pemecahan masalah,
penalaran, komunikasi, dan koneksi.® Dari uraian di atas salah satu
kemampuan yang dapat mengembangkan proses berpikir dan
menyelesaikan permasalahan adalah kemampuan pemecahan masalah

atau problem solving skills.
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Kemampuan pemecahan masalah adalah tujuan dan sarana utama
belajar matematika.” Kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika yang selanjutnya dikenal dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika adalah kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik agar mampu menyelesaikan masalah matematika.2 Hal ini
dikarenakan peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematika akan memiliki potensi berupa pengalaman, pengetahuan, dan
keterampilan untuk menyelesaikan soal yang tidak dapat dipecahkan
dengan prosedur rutin.

Kemampuan pemecahan masalah perlu dikembangkan sejak dini
dalam hal ini, khususnya di jenjang SD. Kemampuan pemecahan masalah
sangat penting sebagai langkah awal peserta didik dalam mengkonstruksi
pengetahuan baru dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan
program instruksional NCTM, yaitu peserta didik dari taman kanak-kanak
sampai dengan kelas 12 wajib mempunyai kemampuan pemecahan
masalah yang bertujuan untuk membangun pengetahuan matematika,
memecahkan masalah, menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi,
serta memantau dan merefleksi proses pemecahan masalah.®

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi peserta didik
ternyata tidak sesuai dengan keberhasilan peserta didik untuk
memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika. Fakta tersebut
dibuktikan berdasarkan hasil Programme For International Student
Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan kemampuan matematika
siswa Indonesia berada diperingkat 73 dari 79 negara dengan skor rata-
rata 379.1° Selanjutnya, hasil Indonesian National Assessment Program

(INAP) menunjukkan hal yang sama bahwa skor prestasi matematika siswa
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Indonesia kategori kurang yakni kemampuan pemecahan masalah peserta
didik dalam pembelajaran matematika masih rendah.'! Hasil tersebut
merupakan assessment kemampuan pemecahan masalah peserta didik
berusia 15 tahun atau peserta didik sekolah menengah pertama (SMP)
tetapi dapat dijadikan petunjuk bagaimana kemampuan pemecahan
masalah pada jenjang sebelumnya yakni jenjang SD.

Sejalan dengan itu, pendidik kelas V Sekolah Dasar Negeri (SDN)
wilayah Kelurahan Klender menyatakan bahwa sebagian besar peserta
didik masih kesulitan dalam menjawab soal matematika berupa soal rutin
maupun soal tidak rutin. Hal itu disebabkan belum optimalnya kemampuan
pemecahan masalah matematika yang dimiliki oleh 54% peserta didik di
dalam kelas. Selanjutnya, berdasarkan hasil pengamatan peneliti di kelas
V terlihat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan matematika adalah peserta didik yang terbiasa hanya
menghafal rumus matematika dan meniru cara penyelesaian yang
diberikan guru tanpa memahami konsepnya. Hal itu diibaratkan dengan
belajar membeo artinya, seperti burung beo yang dapat menirukan ucapan
tertentu, tetapi tidak mengerti isi ucapan tersebut.'?> Akibatnya jika peserta
didik dihadapkan oleh masalah atau soal tidak rutin peserta didik tidak
dapat menyelesaikannya masalah tersebut dengan solusi yang baik.

.Belum optimalnya kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
peserta didik dipengaruhi oleh bagaimana peserta didik merespon
kesulitan yang dihadapinya. Untuk itu, pendidik perlu membekali
kemampuan afektif yang mempengaruhi pola pikir dan menggunggah
emosi dalam diri peserta didik untuk merespon sebuah kesulitan dalam
memecahkan permasalahan atau soal matematika dengan sikap
ketahanan, mampu berjuang, tidak menyerah dan mampu bangkit sehingga

berhasil melewatinya. Salah satu kemampuan afektif yang bertujuan agar
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peserta didik berani memecahkan permasalahan matematika adalah
resiliensi matematis.*3

Resiliensi matematis merupakan kemampuan individu untuk tetap
bertahan dan berjuang ketika mengalami tantangan, hambatan, dan
masalah matematika dengan percaya diri.!* Dalam pembelajaran
matematika, peserta didik sering kali menemukan sebuah masalah yang
dapat menyebabkan resiko yang buruk terhadap perkembangan
koginitifnya. Resiliensi matematis berperan penting untuk mengurangi
bahkan menghilangkan efek negatif akibat pengalaman yang tidak
menyenangkan atau kesulitan dalam proses pembelajaran matematika®®.
Peserta didik yang memiliki kemampuan resiliensi matematis akan
memahami permasalahan dengan baik karena mampu mengendalikan
emosinya dengan memodifikasi efek negatif menjadi respon posititf berupa
percaya diri dan optimis terhadap diri akan kemampuan yang dimilikinya
untuk bangkit menghadapi masalah.kemampuannya dalam menyesuaikan
diri dengan permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, pentingnya
resiliensi matematis dimiliki peserta didik agar memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang tinggi.

Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan pentingnya seseorang
memiliki resiliensi matematis sehingga mampu memecahkan sebuah
permasalahan matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani tahun
2018 menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki resiliensi yang baik
maka akan memahami masalah matematikanya dengan baik. Iman dan
Firmansyah tahun 2018 menyatakan bahwa kemampuan resiliensi
matematis memegang peranan penting dalam mempengaruhi hasil belajar

matematika, hasil belajar yang baik diperoleh dari kemampuan dalam
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memecahkan masalah matematika yang baik.Kemudian, Nurlaelah, llyas,
dan Nurdin (2021) menyatakan bahwa kemampuan peserta didik dalam
menghadapi dan menyelesaian masalah dengan cerdas maka berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Dari beberapa
hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa resiliensi matematis masih
perlu diteliti secara lebih mendalam lagi. Pada penelitkan ini peneliti ingin
melihat bagaimana hubungan antara resiliensi matematis dan kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Sejalan dengan hal itu, berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti di SDN Kelurahan Klender Jakarta timur terkait dengan
hubungan resiliensi matematis dengan kemampuan pemecahan masalah,
pendidik mengungkapkan bahwa peserta didik yang merespon kesulitan
dalam memecahan permasalahan matematika dengan sikap tidak mau
berjuang, cenderung menyerah, tidak percaya diri, dan menghindari soal
matematika tersebut sehingga peserta didik tidak dapat menyelesaikan
permasalahan matematika dan memilih untuk menjawabnya dengan asal-
asalan. Jika demikian, berarti peserta didik yang belum mampu
memecahkan soal matematika adalah peserta didik yang memiliki resiliensi
matematis yang kurang baik. Selain itu, pendidik mengungkapkan bahwa
peserta didik yang tekun, percaya diri, dan tidak pantang menyerah dalam
menghadapi kesulitan soal matematika maka peserta didik tersebut
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menduga adanya hubungan positif
dan signifikan antara resiliensi matematis dan kemampuan pemecahan
masalah. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara
resiliensi matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis pada
siswa kelas V SDN di Kelurahan Klender Kecamatan Duren Sawit Kota

Madya Jakarta Timur.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu:
1. Sebagian besar peserta didik belum mampu memecahkan
permasalahan matematika.
2. Sebagian besar peserta didik masih berorientasi pada metode
menghafal rumus dalam belajar matematika.
3. Sebagian besar peserta didik belum memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematika yang tinggi.
4. Sebagian besar peserta didik belum mempunyai resiliensi matematis
yang tinggi.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
disebutkan sebelumnya maka permasalahan dibatasi pada hubungan
antara resiliensi matematis dan kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siswa kelas V di SDN se-Kelurahan Klender Kecamatan
Duren Sawit Kota Madya Jakarta Timur.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah yang telah diuraikan maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan positif dan
signifikan antara resiliensi matematis dan kemampuan pemecahan
masalah matematika pada siswa kelas V di SDN se-Kelurahan Klender
Kecamatan Duren Sawit Kota Madya Jakarta Timur?”
E. Tujuan Umum Penelitian
Tujuan umum dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara resiliensi dan kemampuan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika siswa kelas V Sekolah Dasar di

Kelurahan Klender Kecamatan Duren Sawit Kota Madya Jakarta Timur.



F. Kegunaan Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan atau manfaat.
Manfaat terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai resiliensi matematis dan kemampuan pemecahan masalah
matematika serta mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
keduanya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi peserta didik tentang gambaran resiliensi matematis dan
kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya agar terus
dikembangkan.
b. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi dan
evaluasi pendidik tentang resiliensi matematis dan kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika yang dimiliki
peserta didik untuk kemudian hari ditindaklanjuti dengan upaya
pengembangan resiliensi matematis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa di sekolah khususnya siswa kelas V.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk
sekolah mengenai hubungan resiliensi matematis dengan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika
dan dijadikan sebagai acuan guna membuat program-program
sekolah khusus yang berkaitan dengan pengembangan resiliensi
matematis dan kemampuan pemecahan masalah siswa di sekolah
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi,
rujukan, sumber informasi, dan bahan referensi bagi peneliti

selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa.



e. Bagi Peneliti
Pengalaman yang berharga untuk melaksanakan tugas yang

akan datang.



